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MOTTO 

 

Modal yang diperlukan untuk mulai suatu kemajuan adalah kemauan, 

keberanian dan pengetahuan. Sedangkan kekuatan untuk 

mempertahankannya adalah kejujuran, komitmen, inovasi dan 

kesabaran. 

(Hudzaifah Ismail)
∗
 

                                                
∗ Hudzaifah Ismail, Tadabbur Ayat-Ayat Motivasi ( Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2010), hlm. 53. 
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KECERDASAN EMOSIONAL DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR 
SISWA, TINGKAT KELAS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA  

SMP N I SEDAYU TAHUN AJARAN 2011/ 2012 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan prestasi 
belajar siswa, sedangkan kecerdasan emosional sebagai variabel dependen. 
Tingkat kelas dalam penelitian ini sebagai variabel kontrol. Penelitian ini 
dilakukan terhadap 232 siswa SMP N I Sedayu yang diambil secara proportionate 
stratified random sampling. Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah adanya 
pengaruh antara tingkat kelas terhadap hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan motivasi belajar, tingkat kelas dan prestasi belajar siswa. Analisis data 
menggunakan teknik Chi Square Test. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh tingkat kelas terhadap hubungan motivasi belajar dengan kecerdasan 
emosional siswa. Selain itu, tingkat kelas tidak mempengaruhi hubungan prestasi 
belajar dengan kecerdasan emosional siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Istilah penting yang membentuk kesatuan judul perlu dijelaskan 

secara operasional. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman 

dalam memahami judul sekaligus memberikan orientasi yang jelas mengenai 

lingkup pembahasan dan analisis serta menjadi dasar merumuskan pengertian 

judul secara menyeluruh. Adapun beberapa istilah penting yang terdapat 

dalam judul diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan merupakan kepandaian, kepintaran atau ketajaman 

pikiran.1 Sedangkan emosional adalah bersifat penuh emosi, 

mengharukan, sangat menyentuh rasa.2  

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 

memantau perasaan dan emosi, baik pada diri sendiri maupun pada orang 

lain, memilah-milah semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk 

membimbing pikiran dan tindakan. 3 

Kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah kemampuan 

siswa dalam memahami serta mengelola emosi pada dirinya dan orang 

                                                
1 J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 276. 
2 Ibid., hlm. 385. 
3 Lawrence E. Shapiro, Mengejarkan Emotional Intelligence pada Anak, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 8. 
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lain sehingga mampu mengungkapkan emosi secara tepat, memotivasi 

diri, memahami perasaan orang lain dan mampu menjalin hubungan baik 

dengan orang lain. 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi merupakan niat, dorongan atau dasar untuk berbuat 

sesuatu.4 Belajar merupakan berusaha memahami sesuatu,  berusaha 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, berusaha agar dapat terampil 

mengerjakan sesuatu.5 Siswa sering disebut juga dengan pelajar atau 

murid.6   

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar  

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.7 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa maksud 

dari motivasi  belajar siswa dalam penelitian ini adalah dorongan atau 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar sebagai penunjang keberhasilan dalam belajar. 

 

 

  

                                                
4 J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 909. 
5 Ibid., hlm. 19. 
6 Ibid., hlm. 1338. 
7 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), hlm. 73. 
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3. Tingkat Kelas 

Tingkat merupakan tinggi-rendahnya martabat (kedudukan, 

jabatan, kemajuan maupun peradaban). Sedangkan kelas merupakan 

ruang tempat belajar di sekolah.8 

Tingkat kelas dalam penelitian ini adalah pengelompokan siswa 

berdasarkan interval kelas, yang terdiri dari kelas VII, VIII dan IX. 

4. Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari apa yang telah 

dilakukan atau dikerjakan.9 

Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini merupakan hasil belajar 

atau prestasi akademik siswa yang diperoleh pada semester ganjil tahun 

ajaran 2011/2012. 

5. SMP N I Sedayu 

SMP N 1 Sedayu adalah salah satu lembaga pendidikan formal 

yang merupakan sekolah lanjutan tingkat pertama atau sekolah menengah 

pertama yang menjadi rintisan sekolah berstandar nasional yang terletak 

di Dusun Panggang, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. SMP N I 

Sedayu sebagai tempat dilaksanakannya penelitian.  

Berdasarkan pengertian beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud 

dengan “Kecerdasan Emosional Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, 

Tingkat Kelas dan Prestasi Belajar Siswa SMP N I Sedayu Tahun Ajaran 

2011/2012” dalam penelitian ini yaitu hubungan antara variabel motivasi 
                                                

8 Pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), hlm. 408. 

9 Ibid., hlm. 700. 
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belajar yaitu keseluruhan daya penggerak pada siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar dan variabel prestasi belajar siswa yaitu hasil belajar atau 

prestasi akademik siswa yang diperoleh pada semester ganjil tahun ajaran 

2011/2012 dengan variabel kecerdasan emosional yaitu kemampuan siswa 

dalam memahami dan mengelola emosi pada dirinya dan orang lain, yang 

ditinjau dari variabel tingkat kelas yaitu pengelompokan siswa berdasarkan 

interval kelas (kelas VII, VIII dan IX) di SMP N I Sedayu. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada masa remaja sebagian besar individu mengalami ketidakstabilan, 

sebagai konsekuensi dari usaha untuk menyesuaikan diri dengan pola 

perilaku dan harapan sosial yang baru.  Seseorang remaja pada umumnya 

akan mengalami ‘strum and drang’, artinya suatu masa dimana terdapat 

ketegangan emosi yang tinggi yang disebabkan oleh perubahan-perubahan 

secara fisik maupun perubahan kelenjar dalam tubuh serta pengaruh 

hubungan sosial.10 Perubahan secara fisik, psikis, maupun sosial yang dialami 

setiap individu menimbulkan berbagai permasalahan dalam kehidupannya. 

Masa remaja disebut juga sebagai periode badai dan tekanan.11 

Seorang remaja dihadapkan pada berbagai permasalahan, diantaranya 

masalah pergaulan, interaksi dengan lingkungan, permasalahan dalam proses 

belajar sebagai upaya dalam mencapai harapan atau cita-cita yang diinginkan, 

                                                
10 Elfi Yuliani Rochmah, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press 

dan TERAS, 2005), hlm. 186. 
11 Elisabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga,1980), hlm. 212-

213. 
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maupun permasalahan dalam rangka beradaptasi dalam proses transisi dari 

tahap anak-anak menuju tingkat kedewasaan. Seseorang akan dihadapkan 

kepada situasi maupun kondisi yang bermuara pada lahirnya kesenjangan 

kehidupan dalam masyarakat, diantaranya adalah kesenjangan sosial. Hal 

tersebut akan menimbulkan perilaku-perilaku agresif, diantaranya kekerasan 

atau kerusuhan yang terjadi secara individu maupun kolektif. Dengan adanya 

permasalahan tersebut, setiap individu diharapkan dapat mengelola emosinya 

serta mengoptimalkan potensi dalam dirinya untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Individu yang berkualitas akan mudah mengendalikan 

dirinya serta dapat menggunakan informasi dari lingkungannya untuk 

mengembangkan dan membimbing pikiran serta perilakunya. 

Kemampuan memahami dan mengelola emosi pada diri sendiri 

maupun orang lain sering disebut dengan kecerdasan emosional (emotional 

intelligence). Kemampuan tersebut akan mengarahkan individu dalam 

mengendalikan diri, memotivasi diri sendiri, menghadapi kegagalan, 

mengelola emosi secara tepat serta mampu membina hubungan dengan orang 

lain. Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi akan 

mampu mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapinya serta mampu 

melewati segala tantangan dalam kehidupan. 

Faktor genetis maupun jenis kelamin tidak mempengaruhi kecerdasan 

emosional seseorang. Pria dan wanita mempunyai  kelebihan dan kekurangan 

dalam hal kecerdasan emosional. Wanita rata-rata lebih mampu menyadari 

emosi mereka, mudah berempati serta lebih mudah dalam hubungan antar 
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pribadi. Sedangkan pria lebih percaya diri dan optimis, mudah beradaptasi 

serta lebih baik dalam menangani stres. Namun demikian, secara umum 

pengelolaan emosi antara pria dan wanita mempunyai kemiripan atau 

persamaan lebih banyak daripada perbedaan.12     

Kemampuan dalam mengendalikan emosi merupakan faktor penting 

yang menentukan kesuksesan hidup seseorang. Kualitas emosional yang 

penting bagi keberhasilan diantaranya adalah empati, mengungkapkan dan 

memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 

menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, 

ketekunan , kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat.13 Kecerdasan 

emosional banyak diperoleh dari proses belajar. Hal tersebut dapat terus 

berkembang sepanjang hidup melalui pembelajaran dari pengalaman setiap 

individu. Dengan bertambahnya usia seseorang akan semakin terampil dalam 

menangani emosi, memotivasi diri, mengasah empati dan kecakapan sosial.14  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan 

bangsa dan negara. Tujuan pendidikan secara umum adalah menyediakan 

lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat 

dan kemampuannya secara optimal.15 Pendidikan tidak hanya 

mengembangkan kecerdasan intelektual saja, namun juga bertanggung jawab 

                                                
12 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 10. 
13 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 5. 
14 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, hlm. 10-11. 
15 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 6. 
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membina anak didik sehingga mampu menggunakan potensi dalam dirinya 

untuk menghadapi masalah atau menjawab tantangan dalam kehidupannya.  

Selain hal tersebut, tujuan akhir dari pendidikan pada umumnya yaitu 

kesejahateraan fisik dan mental individu. Hal ini akan tercapai apabila terjadi 

keseimbangan antara perkembangan intelektual, emosional, sosial dan 

spiritual, serta terpenuhinya kebutuhan pokok manusia.16 

Undang-undang dasar 1945 mengamanatkan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Berdasarkan hal tersebut diharapkan pemerintah mampu 

mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional. 

Tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia indonesia, 

yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, 

terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab dan 

produktif serta sehat jasmani dan rohani.17 

Kecerdasan akal atau kemampuan akademik, nilai rapor, predikat 

kelulusan pendidikan tinggi, tidak bisa menjadi tolak ukur seberapa baik 

kinerja seseorang atau seberapa tinggi kesuksesan yang dicapai.18 Seseorang 

yang hanya memiliki kecerdasan akal belum tentu sukses berkiprah di dunia 

pekerjaan. Menurut Daniel Goleman, kecerdasan intelektual menyumbang 

20% dalam menentukan kesuksesan hidup, sedangkan 80% merupakan 

                                                
16 Utami  Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah: Penuntun 

Bagi Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT Grasindo, 1992), hlm. 181. 
17 Ibid., hlm. 17. 
18 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses  Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, 

ESQ Emotional Spiritual Quotient, the ESQ Way 165, 1Ihsan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, 
(Jakarta:  Arga Wijaya Persada, 2001), hlm. 41. 
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kekuatan lain. Kekuatan lain tersebut diantaranya adalah kemampuan 

memotivasi diri, mengendalikan dorongan hati, empati serta mengatur 

suasana hati menjaga agar tidak melumpuhkan kemampuan berpikir.19 

Intelektualitas tidak dapat bekerja dengan baik tanpa adanya 

kecerdasan emosional.20 Kecerdasan emosional juga merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kesuksesan atau prestasi hidup seseorang. 

Emosi yang tidak terkendali dapat membuat orang yang pandai menjadi 

bodoh. Tanpa kecerdasan emosi, seseorang tidak akan bisa menggunakan 

kemampuan kognitifnya secara maksimal. Ketidakterampilan seseorang 

dalam mengelola emosi dapat menyebabkan pengembangan potensi yang 

tidak maksimal.21 

Kecerdasan emosional semakin dianggap penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan kecerdasan ini seseorang bisa memahami, mengenal, dan 

menentukan kualitas mereka sebagai insan manusia. Seseorang yang 

memiliki kecerdasan emosional bisa memahami orang lain dengan baik dan 

membuat keputusan dengan bijak. Selain hal itu, seseorang yang memiliki 

kecerdasan emosional, cerdas dalam menganalisa, merencanakan dan 

menyelesaikan masalah, mulai dari yang ringan hingga yang kompleks. 

Kecerdasan emosi dapat dipelajari dimana saja dan kapan saja, salah satunya 

yaitu di lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah, kebanyakan program 

pendidikan hanya berpusat pada kecerdasan akal, padahal diperlukan pula 

                                                
19 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, Mengapa EI Lebih Penting daripada IQ, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 44-45. 
20 Ibid., hlm. 38. 
21 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1999), hlm. 36. 
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bagaimana mengembangkan kecerdasan emosi, seperti: ketangguhan, 

inisiatif, optimisme serta kemampuan beradaptasi. 

Kecerdasan emosional siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan 

yang dilakukan oleh tenaga pendidik yang ada di sekolah, misalnya guru mata 

pelajaran maupun guru bimbingan dan konseling. Guru mata pelajaran dapat 

mengikutsertakan materi tentang pengembangan kecerdasan emosional dalam 

proses belajar mengajar. Sedangkan guru bimbingan dan konseling dapat 

memberikan layanan bimbingan dan konseling, baik dalam jam mengajar atau 

diluar jam mengajar untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 

Dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, Guru BK  hendaknya 

mampu berperan sebagai sahabat siswa dan menghilangkan image ‘polisi 

sekolah’.   

Selain mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional, tenaga pendidik juga dapat membantu serta memberikan motivasi 

pada siswa supaya mampu mengatur perilakunya di lingkungan sekolah 

maupun lingkungan keluarga dan masyarakat. Dengan hal ini diharapkan 

setiap siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan yang dapat mendukung 

atau dapat menunjang prestasinya, diantaranya kegiatan belajar maupun 

mengikuti kegiatan lain yang ada di sekolah untuk mengembangkan potensi 

yang dimilikinya serta mengembangkan kemampuan mengelola emosinya. 

Kemampuan dalam mengelola emosi dapat mengarahkan serta menggerakkan 

atau   memberikan dorongan pada diri individu untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku. Dengan demikian, selain adanya motivasi dari luar, setiap 
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remaja, terutama remaja awal yang pada umumnya duduk di Sekolah 

Menengah Pertama diharapkan mempunyai motivasi dalam dirinya untuk 

belajar dan berupaya mencapai cita-citanya.  

SMP N I Sedayu merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

yang terletak di Dusun Panggang, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta 

yang terus berkembang untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. Sekolah tersebut menawarkan berbagai keunggulan, diantaranya 

satu kelas bilingual, pembelajaran berbasis IT, adanya berbagai kegiatan 

ekstrakulikuler serta dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung. Dengan 

demikian, sekolah tersebut banyak diminati oleh masyarakat, baik dalam 

maupun luar wilayah.  

Guru Bimbingan dan Konseling di SMP N I Sedayu berperan sebagai 

sahabat siswa. Secara umum permasalahan  yang terkait dengan siswa 

diantaranya adalah ketidakdisiplinan dalam mematuhi tata tertib sekolah 

maupun dalam kegiatan belajar mengajar yang meliputi: atribut seragam yang 

tidak lengkap, potongan rambut yang tidak sesuai (bagi siswa laki-laki), 

bersepeda di halaman sekolah, penggunaan handphone yang tidak tepat, 

penggunaan kendaraan bermotor, perselisihan dengan teman serta kurang 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Upaya yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam menghadapi berbagai permasalahan siswa diantaranya adalah 

koordinasi dengan guru mata pelajaran maupun wali kelas, mengadakan 

layanan bimbingan konseling, baik individu maupun kelompok, mengadakan 
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konferensi kasus, home visit, serta memantau segala aktivitas siswa dalam 

lingkungan sekolah. Media untuk layanan bimbingan dan konseling 

diantaranya adalah papan bimbingan yang memuat artikel bimbingan dan 

konseling yang diagendakan setiap minggu. Selain itu, media lain berupa 

poster-poster dan bibliografi yaitu buku yang berisi tentang kumpulan kasus-

kasus yang dialami oleh remaja serta solusinya. Dengan hal tersebut, siswa 

yang enggan menyampaikan permasalahannya diharapkan mampu mencari 

solusinya sendiri. 

Sekolah melalui guru bimbingan dan konseling juga melakukan 

kerjasama dengan pihak luar atau instansi lain mengadakan pembinaan 

sebagai upaya untuk mencegah serta mengatasi permasalahan yang dihadapi 

siswa. Pihak lain yang bekerjasama dengan sekolah diantaranya adalah 

Kepolisian, Puskesmas, serta mahasiswa dari berbagai universitas yang 

sedang melaksanakan praktikum. Pembinaan siswa yang melibatkan pihak 

luar tersebut merupakan program kegiatan tahunan yang dilakukan oleh SMP 

N I Sedayu.  

Berdasarkan informasi dari guru bimbingan dan konseling SMP N I 

Sedayu, pada umumnya siswa mencapai puncak prestasi ketika duduk di 

kelas IX. Hal tersebut dikarenakan adanya motivasi siswa untuk memperoleh 

nilai yang maksimal dalam menghadapi ujian serta untuk memperoleh 

sekolah lanjutan yang sesuai dengan harapannya. Dalam upaya meningkatkan 

prestasi belajar, sekolah menyelenggarakan pendalaman materi maupun 

penambahan jam mata pelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
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memberikan sumbangan kepada guru pembimbing, khususnya guru BK 

dalam menjalankan fungsi bimbingan dan konseling di SMP N I Sedayu serta 

untuk merancang dan merumuskan kegiatan yang bertujuan untuk membina 

maupun mengembangkan potensi siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang tersebut di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa SMP N I Sedayu?  

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa SMP N I Sedayu? 

3. Bagaimana tingkat prestasi belajar siswa SMP N I Sedayu? 

4. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar siswa dengan kecerdasan 

emosional siswa SMP N I Sedayu  jika ditinjau dari tingkat kelas? 

5. Bagaimana hubungan antara prestasi belajar siswa dengan kecerdasan 

emosional siswa SMP N I Sedayu jika ditinjau dari tingkat kelas? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa SMP N I 

Sedayu. 

b. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa SMP N I Sedayu. 

c. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa SMP N I Sedayu. 
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d. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar siswa dengan 

kecerdasan emosional siswa SMP N I Sedayu  jika ditinjau dari 

tingkat kelas. 

e. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi belajar siswa dengan 

kecerdasan emosional siswa SMP N I Sedayu jika ditinjau dari tingkat 

kelas. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

Karya tulis ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

dalam bidang bimbingan dan konseling sekolah, khususnya untuk 

mengetahui hal-hal yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional 

siswa, serta upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

Selain itu, karya tulis ini diharapkan dapat memperkaya hasil 

penelitian terkait dengan kecerdasan emosional, motivasi belajar 

maupun prestasi  belajar siswa, sehingga dapat mengembangkan 

keilmuan bimbingan dan konseling sekolah khususnya bagi 

mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan pembaca 

pada umumnya. 

b. Secara praktis 

Karya tulis ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi 

beberapa pihak, diantaranya adalah:  

1) Bagi siswa atau remaja awal pada umumnya 
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Karya tulis ini diharapkan menjadi bahan wacana terkait 

dengan dinamika kecerdasan emosional pada masa remaja awal, 

motivasi belajar serta prestasi belajar, sehingga siswa maupun 

remaja awal pada umumnya mampu mengembangkan 

keterampilan-keterampilan untuk meningkatkan  kecerdasan 

emosional, motivasi belajar serta prestasi belajar. 

2) Bagi guru bimbingan dan konseling, guru pengajar serta pembina 

pada umumnya 

Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan orientasi, 

sumbangan pemikiran atau masukan bagi guru bimbingan dan 

konseling, guru pengajar serta pembina yang bertugas melakukan 

pembinaan secara umum untuk merancang dan merumuskan 

kegiatan yang bertujuan untuk membina dan mengembangkan 

kecerdasan emosional, motivasi belajar maupun prestasi belajar 

siswa. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis, banyak karya tulis yang mengkaji 

atau membahas tentang kecerdasan emosional, diantaranya adalah 

perngembangan kecerdasan emosional, kecerdasan emosional terkait dengan 

perilaku individu dalam lingkungan sekolah atau kecerdasan emosional dalam 

dunia pendidikan serta kecerdasan emosional terkait dengan kehidupan 

individu dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Beberapa peneliti 
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yang membahas tentang perkembangan kecerdasan emosional diantaranya 

adalah Arna Khoeriyah dan Eka Sri Astuti. Menurut Arna Khoeriyah,  

pengembangan kecerdasan emosional dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler, seperti taekwondo, hadroh, bahasa, jurnalistik dan osis. Hal 

tersebut dilakukan satu minggu sekali dalam setiap kegiatan. 

Ketidakikutsertaan siswa dalam kegiatan tersebut akan mendapat sanksi, hal 

ini untuk melatih kedisiplinan dan kepatuhan siswa terhadap peraturan.22 

Menurut Eka Sri Astuti, pada remaja muncul hal-hal baru yang terkait 

dengan emosi, misalnya tertarik dengan lawan jenis. Hal ini  merupakan 

pengaruh dari perubahan hormon dalam tubuh seorang remaja. Seorang 

remaja juga mulai memperhatikan penampilan dirinya. Remaja mencapai 

kematangan emosionalnya apabila didukung oleh lingkungan yang kondusif 

(lingkungan yang diwarnai hubungan yang harmonis, saling mempercayai, 

saling menghargai dan penuh tanggung jawab). Kematangan emosi dapat 

ditandai dengan adanya sikap yang menunjukkan kemampuan dalam 

mengendalikan diri, misalnya: tidak mudah tersinggung, tidak agresif, 

optimis serta dapat mengatasi frustasi secara wajar. Sedangkan secara 

spiritual kematangan emosi dapat ditandai dengan  perkembangan jasmani 

dan rohani, yaitu kematangan dalam perkembangan pikiran, mental, perasaan, 

sosial, moral, sikap dan minat serta dalam ibadah. Untuk mengembangkan 

                                                
22 Arna Khoeriyah, Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren  Wahid Hasyim Condong Catur Sleman Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 72.  
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kecerdasan emosional dan spiritual perlu adanya pola asuh yang tegas dalam 

memberikan bimbingan emosional maupun bimbingan keagamaan.23 

Pembahasan kecerdasan  emosional dalam dunia pendidikan 

dilakukan oleh Arif Okto Bastian dan Muyassaroh. Penelitian Arif Okto 

Bastian menekankan bahwa kemampuan mengelola emosi yang dimiliki oleh 

siswa dapat menunjang prestasi belajar. Selain itu, lingkungan belajar juga 

berpengaruh dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif 

akan menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi dalam diri siswa. Dengan 

demikian, semakin tinggi kecerdasan emosional siswa serta semakin kondusif 

lingkungan belajar siswa, semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.24  

Muyassaroh memfokuskan hubungan kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual dan kemampuan penalaran  dengan prestasi belajar 

matematika. Dalam mempelajari matematika siswa dituntut mengetahui, 

memahami, menguasai fakta, konsep, keterampilan dan prinsip, tidak hanya 

sekedar tahu dan hafal. Hal tersebut tercapai jika siswa mampu 

mengembangkan potensi diri yang disebut dengan kecerdasan emosional. 

Untuk mencapai prestasi diperlukan kemampuan memotivasi diri, 

mengendalikan diri dalam menghadapi tekanan, kesehatan mental, 

                                                
23 Eka Sri Astuti, Mengembangkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual (ESQ) Remaja 

Dalam Keluarga (Perspektif Pendidikan Islam), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Istitut 
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2003), hlm. 106-108. 

24 Arif Okto Bastian, Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Belajar 
Di Rumah dengan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas X Semester II MAN Yogyakarta I Tahun 
Ajaran 2005/2006, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2006), hlm. 34.  
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ketenangan jiwa, ikhlas dalam belajar, kesadaran yang tinggi dan mempunyai 

kesabaran berlatih, kreativitas serta kemampuan penalaran.25  

Peneliti  yang membahas tentang kecerdasan emosional terkait dengan 

kehidupan individu dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat 

diantaranya adalah Nihayatus Sangadah, Mustopa dan Isngadurrofiq. 

Nihayatus Sangadah menyatakan bahwa kemampuan mengendalikan emosi 

pada diri sendiri dan kemampuan merasakan perasaan orang lain dapat 

menjadi inspirasi untuk mengambil keputusan saat seseorang dihadapkan 

pada suatu peristiwa yang mampu membangkitkan emosinya. Indikator 

kecerdasan emosional yang berpengaruh terhadap reaksi frustasi diantaranya 

adalah motivasi, pengaturan diri dan kesadaran diri. Seseorang yang 

mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi akan mempunyai reaksi positif 

terhadap frustasi yang dialaminya.26    

Mustopa membahas tentang hubungan kecerdasan emosional dengan 

religiusitas. Keberhasilan pembinaan kecerdasan emosional siswa 

mempunyai dampak positif terhadap religiusitas. Dengan demikian, semakin 

tinggi kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi pula religiusitas 

siswa.27 Isngadurrofiq menyatakan terdapat hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan percaya diri siswa. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

                                                
25 Muyassaroh, Studi Hubungan antara Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan 

Kemampuan Penalaran dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas II Semester II MTs Ali 
Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 33.   

26 Nihayatus Sangadah, Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Reaksi Frustasi 
pada Santri Pondok Pesantren Al Huda Kebumen, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 89. 

27 Mustopa, Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Religiusitas Siswa di MAN 
Tempursari Ngawi, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2003), hlm. 75.  



18 
 

emosional adalah otak dan kepribadian yang baik. Selain hal tersebut,  faktor 

lain yang membentuk kecerdasan emosional maupun percaya diri diantaranya 

adalah faktor lingkungan, dalam hal ini yang mempengaruhi adalah 

lingkungan pesantren.28  

Dari sejumlah penelitan terdahulu yang mengangkat tema kecerdasan 

emosional sebagaimana dikemukakan di atas, tidak ada satupun yang secara 

spesifik membahas atau mengkaji tentang kecerdasan emosional ditinjau dari 

motivasi belajar, tingkat kelas dan prestasi belajar siswa secara bersamaan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis akan membahas tentang hubungan 

antara variabel-variabel penelitian tersebut. 

 

 

                                                
28 Isngadurrofiq, Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Percaya Diri pada 

Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta,  skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 95. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai rata-rata kecerdasan emosional siswa SMP N 1 Sedayu berada 

dalam kategori sedang dengan nilai sebesar 93,25. Sedangkan nilai 

tertinggi sebesar 112, nilai tengah sebesar 92 dan nilai terendah sebesar 

77.  

2. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa SMP N 1 Sedayu sebesar 89 berada 

dalam kategori tinggi. Sedangkan nilai tertinggi sebesar 105, nilai tengah 

sebesar 89 dan nilai terendah sebesar 71. 

3. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa SMP N 1 Sedayu sebesar 79.14 

berada dalam kategori sedang. Sedangkan nilai tertinggi sebesar 89.67, 

nilai tengah sebesar 78.42 dan nilai terendah sebesar 72.67.  

4. Tingkat kelas dapat mempengaruhi hubungan motivasi belajar dengan 

kecerdasan emosional siswa. Semakin tinggi tingkat kelas maka, 

hubungan motivasi belajar dan kecerdasan emosional akan semakin kuat. 

5. Tingkat kelas tidak mempengaruhi hubungan prestasi belajar dengan 

kecerdasan emosional siswa. Dengan demikian, tingkat kelas tidak dapat 

menentukan kuat atau lemahnya hubungan prestasi belajar dengan 

kecerdasan emosional. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan mampu memaksimalkan potensi yang dimiliki 

yang terkait dengan pemahaman serta pengelolaan emosi dan motivasi 

dalam belajar untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2. Bagi lembaga  

a. Memberikan pembinaan yang maksimal, untuk mengembangkan 

nilai-nilai emosi untuk menciptakan bangunan moral yang baik. 

b. Dalam pembelajaran maupun penilaian diharapkan dapat 

menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional.  

c. Mengikutsertakan nilai-nilai agama dalam meningkatkan kualitas 

emosional dan kemampuan akademik.  

d. Berkreativitas menentukan kegiatan sebagai metode untuk pembinaan 

siswa, baik dalam kegiatan belajar-mengajar maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. 

 

C. Kata Penutup  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahanya seehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Kecerdasan Emosional ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, 
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Tingkat Kelas dan Prestasi Belajar Siswa SMP N I SEDAYU Tahun 

Ajaran 2011/2012”. Penulis telah mengupayakan yang terbaik dalam 

penyususnan skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa penulisan skripsi 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang sifatnya membangun dari berbagai pihak. Atas kritik dan saran 

yang diberikan, penulis mengucapkan treima kasih. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan 

keilmuan Bimbingan dan konseling islam selanjutnya. Akhirnya hanya 

kepada Allah SWT kita berserah diri dan memohon pertolongan, semoga 

Allah SWT memberikan ridlonya kepada kita. Amiin. 
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